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I. ABSTRAKSI 

"TerbentuknyaNKRI dengan Pancasila sebagai dasar negaranya tida luput 

dari proses yang panjang. Sejarah masalalu, kini, dan masa yang akan dating 

merupakan suatu keterkaitan yang tidak terpisah.  

Realitas kehidupans ekarang merupakan kelanjutan dari sejarah masa lalu 

dan kehidupan yang akan datang merupakan kelanjutan dari kehidupan sekarang.” 

 

II. LATAR BELAKANG 

Kenyataan hidup berbangsa dan bernegara bagi kita bangsa Indonesia 

tidak dapat dilepaspisahkan dari sejarah masa lampau. Demikianlah halnya 

dengan terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk di dalamnya 

Pancasila sebagai dasar negaranya. Sejarah masa lalu dengan masa kini dan masa 

mendatang merupakan suatu rangkaian waktu yang berlanjut dan 

berkesinambungan.  

Dalam perjalanan sejarah eksistensi Pancasila sebagai Dasar Filsafat 

Negara Republik Indonesia mengalami berbagai macam interpretasi dan 

manipulasi politik sesuai dengan kepentingan penguasa demi kokoh dan tegaknya 

kekuasaan yang berlindung di balik legitimasi ideologi negara Pancasila. Bahkan 

pernah diperdebatkan kembali kebenaran dan ketepatannya sebagai Dasar dan 

Filsafat Negara Republik Indonesia. Bagi bangsa Indonesia tidak ada keraguan 

sedikitpun mengenai kebenaran dan ketepatan Pancasila sebagai pandangan hidup 

dan dasar negara.  



Dalam Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila dapat menelusuri 

sejarah kita di masa lalu dan coba untuk melihat tugas-tugas yang kita emban ke 

masa depan, yang keduanya menyadarkan kita akan perlunya menghayati dan 

mengamalkan Pancasila. Sejarah di belakang telah dilalui dengan berbagai cobaan 

terhadap Pancasila, namun sejarah menunjukkan dengan jelas bahwa Pancasila 

yang berakar dia bumi Indonesia senantiasa mampu mengatasi percobaan nasional 

di masa lampau. Dari sejarah itu, kita mendapat pelajaran sangat berharga bahwa 

selama ini Pancasila belum kita hayati dan juga belum kita amalkan 

secarasemestinya. 

Penghayatan adalah suatu proses batin yang sebelum dihayati memerlukan 

pengenalan dan pengertian tentang apa yang akan dihayati itu. Selanjutnya setelah 

meresap di dalam hati, maka pengamalannya akna terasa sebagai sesuatu yang 

keluar dari esadaran sendiri, akan terasa sebagai sesuatu yang menjadi bagian dan 

sekaligus tujuan hidup. Sementara itu, Pengamatan terhadap tugas-tugas sejarah 

yang kita emban ke masa depan yang penuh dengan segala kemungkinan itu, juga 

menyadarkan kita akan perlunya penghayatan dan pengamalan Pancasila. 

 

III. RUMUSAN MASALAH 

a. BagaimanasejarahterciptanyaPancasila? 

b. Bagaimana proses perumusan Pancasilasecarahistoris? 

c. ApakedudukandanfungsiPancasila? 

 

 



 

IV. PENDEKATAN 

Landasan Historis 

Bangsa Indonesia terbentuk melalui proses yang panjang mulai 

jamankerajaan Kutai, Sriwijaya, Majapahit sampai datangnya penjajah. 

BangsaIndonesia berjuang untuk menemukan jati dirinya sebagai bangsa yang 

merdekadan memiliki suatu prinsip yang tersimpul dalam pandangan hidup serta 

filsafathidup, di dalamnya tersimpul ciri khas, sifat karakter bangsa yang 

berbedadengan bangsa lain.  

Oleh para pendiri bangsa kita (thefoundingfather)dirumuskan secara 

sederhana namun mendalam yang meliputi lima prinsip (sila)dan diberi nama 

Pancasila.Dalam era reformasi bangsa Indonesia harus memiliki visi 

danpandangan hidup yang kuat (nasionalisme) agar tidak terombang-ambing 

ditengah masyarakat internasional. Hal ini dapat terlaksana dengan 

kesadaranberbangsa yangberakar pada sejarah bangsa.Secara historis nilai-nilai 

yang terkandung dalam setiap sila Pancasilasebelum dirumuskan dan disahkan 

menjadi dasar negara Indonesia secaraobyektif historis telah dimiliki oleh bangsa 

Indonesia sendiri. Sehingga asal nilainilaiPancasila tersebut tidak lain adalah dari 

bangsa Indonesia sendiri, ataubangsa Indonesia sebagai kausa materialis 

Pancasila. 

 

 

 



V. PEMBAHASAN 

Pada sidang BPUPKI pertama membahas tentang dasar negara yang 

akanditerapkan. Dalamsidang tersebut muncul tiga pembicara yaitu M. 

Yamin,Soepomo dan Ir.Soekarno yang mengusulkan nama dasar negara 

Indonesiadisebut Pancasila.Tanggal 18 Agustus 1945 disahkan UUD 1945 

termasuk Pembukaannyayang didalamnya termuat isi rumusan limaprinsip 

sebagai dasar negara.Walaupun dalam Pembukaan UUD 1945 tidak termuat 

istilah/kata Pancasila,namun yang dimaksudkan dasar negara Indonesia adalah 

disebut denganPancasila. Hal ini didasarkan atas interpretasi historis terutama 

dalam rangkapembentukan rumusan dasar negara yang secara spontan diterima 

oleh pesertasidang BPUPKI secara bulat. Secara historis proses perumusan 

Pancasilaadalah : 

A. Mr. Muhammad Yamin 

Pada sidang BPUPKI tanggal 29 Mei 1945, M. Yamin berpidatomengusulkan 

lima asas dasar negara sebagai berikut : 

1. Peri Kebangsaan 

2. Peri Kemanusiaan 

3. Peri Ketuhanan 

4. Peri Kerakyatan 

5. Kesejahteraan Rakyat 

Setelah berpidato beliau juga menyampaikan usul secara 

tertulismengenairancangan UUD RI yang di dalamnya tercantum rumusan lima 

asasdasar negara sebagai berikut : 

1. Ketuhanan Yang Maha Esa 



2. Kebangsaan persatuan Indonesia 

3. Rasa kemanusiaan yang adil dan beradab 

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan 

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

B. Mr. Soepomo 

Pada sidang BPUPKI tanggal 31 Mei 1945 Soepomo mengusulkan 

limadasarnegara sebagai berikut : 

1. Persatuan 

2. Kekeluargaan 

3. Keseimbangan lahir dan bathin 

4. Musyawarah 

5. Keadilan rakyat 

 C. Ir. Soekarno, 

 Pada sidang BPUPKI tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarnomengusulkandasar 

negara yang disebut dengan nama Pancasilasecara lisan/tanpa tekssebagai berikut 

: 

1. Nasionalisme atau Kebangsaan Indonesia 

2. Internasionalisme atau Perikemanusiaan 

3. Mufakat atau Demokrasi 

4. Kesejahteraan Sosial 

5. Ketuhanan yang berkebudayaan 

Selanjutnya beliau mengusulkan kelima sila dapat diperas menjadi TriSila 

yaitu Sosio Nasional (Nasionalisme dan Internasionalisme), SosioDemokrasi 



(Demokrasi dengan Kesejahteraan Rakyat), Ketuhanan yang MahaEsa. Adapun 

Tri Sila masih diperas lagi menjadi Eka Sila yang intinya adalah“gotong royong” 

D. Piagam Jakarta 

Pada tanggal 22 Juni 1945 diadakan sidang oleh 9 anggota BPUPKI 

(Panitia Sembilan) yang menghasilkan “Piagam Jakarta” dan didalamnyatermuat 

Pancasila dengan rumusan sebagai berikut : 

1. Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan sya’riat Islam bagi 

pemeluk-pemeluknya. 

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab 

3. Persatuan Indonesia 

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan 

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

 KedudukandanfungsiPancasila 

1.Pancasilasebagai Pandangan Hidup Bangsa  

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan YME dalam perjuangan untuk mencapai 

ehidupan yang lebih sempurna senantiasa memerlukan nilai-nilai luhur yang 

dijunjungnya sebagai suatu pandangan hidup. Nilai-nilai luhur adalah merupakan 

suatu tolok ukur kebaikan yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat mendasar 

dan abadi dalam hidup manusia seperti cita-cita yang hendak dicapainya dalam 

hidup manusia. 

Proses perumusan pandangan hidup masyarakat dituangkan dan 

dilembagakan menjadi pandangan hidup bangsa yang disebut sebagai ideologi 



bangsa (nasional) dan selanjutnya pandangan hidup bangsa dituangkan dan 

dilembagakan menjadi pandangan hidup negara yang disebut sebagai ideologi 

negara. 

Transformasi pandangan hidup masyarakat menjadi pandangan hidup 

bangsa dan akhirnya menjadi pandangan dasar negara juga terjadi pada pandangan 

hidup Pancasila. Pancasila sebelum dirumuskan menjadi dasar negara dan 

ideologi negara, nilai-nilainya telah terdapat pada bangsa Indonesia dalam adat 

istiadat, budaya serta dalam agama-agama sebagai pandangan hidup masyarakat 

Indonesia. Dengan suatu pandangan hidup yang jelas maka bangsa Indonesia akan 

maniliki pegangan dan pedoman bagaimana mengenal dan memecahkan berbagai 

masalah politik, sosial budaya, eonomi, hukum, hankam dan persoalan lainnya 

dalam gerak masyarakat yang semakin maju. 

Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa merupakan sutau kristalisasi 

dari nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat Indonesia, maka pandangan hidup 

tersebut dijunjung tinggi oleh warganya karena pandangan hidup Pancasila 

berakar pada budaya dan pandangan hidup masyarakat. Dengan demikian 

pandangan hidup Pancasila bagi bangsa Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika 

harus merupakan asas pemersatu bangsa sehingga tidak boleh 

mematikankeanekaragaman. 

2. Pancasila sebagai Dasar Negara Republik Indonesia 

Pancasila dalam kedudukannya ini sering disebut sebagai Dasar Filsafat atau 

Dasar Falsafah Negara dari negara, ideologi negara atau (Staatsidee). Dalam 

pengertian ini Pancasila merupakan suatu dasar nilai serta norma untuk mengatur 



pemerintahan negara atau dengan kata lain Pancasila merupakan suatu dasar untuk 

mengatur penyelenggaraan negara. Pancasila merupakan sumber dari segala 

sumber hukum, Pancasila merupakan sumber kaidah hukum negara yang secara 

konstitusional mengatur negar Republik Indonesia beserta seluruh unsur-unsurnya 

yaitu rakyat, wilayah serta pemerintahannegara. 

Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara tersebut dapat dirinci sebagai 

berikut: 

a. Pancasila sebagai dasar negara adalah merupakan sumber dari 

segalasumber hukum Indonesia. 

b. Meliputi suasana kebatinan dari UUD 1945. 

c. Mewujudkan cita-cita hukum bagi hukum dasar negara (baik 

hukum dasar tertulis maupun tidak tertulis). 

d. Mengandung norma yang megharuskan Undang-Undang Dasar 

mengandung isi yang mewajibkan pemerintah dan lain-lain 

penyelenggara negara. 

e. Merupakan sumer semangat bagi UUD 1945, bagi penyelenggara 

negara, para pelaksana pemerintahan. Sebagaimana telah 

ditentukan oleh pembentukan negara bahwa tujuan utama 

dirumuskannya Pancasila adalah sebagai dasar negara Indonesia. 

Oleh karena itu fungsi pokok Pancasila adalah sebagai dasar negar 

Republik Indonesia. Hal ini sesuai dengan dasar yuridis 

sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 1945, Ketetapan 

MPR No.XX/MPRS/1966. 



3. Pancasila sebagai Ideologi Bangsa dan Negara Indonesia 

Sebagai suatu ideologi bangsa dan negara Indonesia maka Pancasila pada 

hakikatnya bukan hanya merupakan suatu hasil peranungan atau pemikiran 

seseorang atau kelompok orang sebagaimana ideologi-ideologi lain di dunia, 

namu Pancasila diangkat dari nilai-nilai adat istiadat, nilai-nilai kebudayaan serta 

nilai religius yang terdapat dalam pandangan hidup masyarakat Indonesia sebelum 

membentuk negara dengan kata lain unsur-unsur yang merupakan materi (bahan) 

Pancasila tidak lain diangkat dari pandangan hidup masyarakat Indonesia sendiri, 

sehingga bangsa ini merupakan kausa materialis(asal bahan) Pancasila. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sadar sedalam-dalamnya bahwa Pancasila adalah pandangan hidup 

Bangsadan Dasar Negara Republik Indonesia serta merasakan bahwa 

Pancasilaadalah sumber kejiwaaan masyarakat dan Negara Republik Indonesia, 

maka manusia Indonesia menjadikan pengamalan Pancasila sebagai perjuangan 

utama dalam kehidupan kemasyarakatan dan kenegaraan. 

Oleh karena itu pengamalannya harus dimulai dari setiap warga negara 

Indonesia, setiap penyelenggara Negara yang secara meluas akan berkembang 

menjadi pengamalan Pancasila oleh setiap lembaga kenegaraan dan lembaga 

kemasyarakatan, baik di pusat maupun di daerah. 

Dengan demikian Pancasila sebagai pandangan hidup Bangsa dan Dasar 

Negara Republik Indonesia akan mempunyai arti nyata bagi manusia Indonesia 

dalam hubungannya dengan kehidupan kemasyarakatan dan kenegaraan. 

Untuk itu perlu usaha yang sungguh-sungguh dan terus-menerus serta 

terpadu demi terlaksananya penghayatan dan pengamalan Pancasila. 

Demikianlah manusia dan Bangsa Indonesia menjamin kelestarian dan 

kelangsungan hidup Negar Republik Indonesia yang merdeka, bersatu dan 

berkedaulatan rakyat berdasarkan Pancasila, serta penuh gelora membangun 

masyarakat yang maju, sejahtera, adil dan makmur. 
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